BUPATI SIAK 


PROVINSI RIAU 

PERATURAN BUPATI SIAK 
NOMOR TAHUN 2015 

TENTANG 

PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN BUPATI SIAK NOMOR 51 TAHUN 2014 
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
KABUPATEN SIAK TAHUN ANGGARAN 2015 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI SIAK, 

Menimbang : a. bahwa memenuhi ketentuan pasal 6 Peraturan Gubernur Riau 
Nomor 3 Tahun 2015 tentang Bantuan Keuangan Pemerintah 
Provinsi Riau Kepada Pemerintah kabupaten/Kota Untuk Gaji Guru 
Bantu Daerah Se Provinsi Riau Tahun 2015, perlu dilakukan 
Perubahan Atas Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Kabupaten Siak Tahun Anggaran 2015 pada Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Siak Nomor DPA-SKPD 1.01.1.01.01.24.01.5.2 pada Jenis 
Belanja Langsung; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a, 
perlu ditetapkan dalam suatu Peraturan Bupati; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan 
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan 
Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, 
Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3902), sebagaimana telah diubah 
beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2008 
tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 53 Tahun 
1999 tentang Pembentukan Daerah Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, 
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan 
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4880); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 


4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4578); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman, 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah 
Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang 
Perubahan kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan keuangan Daerah; 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 tahun 2014 tentang 
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Tahun Anggaran 2015; 

13. Peraturan Gubernur Riau Nomor 3 Tahun 2015 tentang Bantuan 
Keuangan Pemerintah Provinsi Riau Kepada Pemerintah 
kabupaten/Kota Untuk Gaji Guru Bantu Daerah Se Provinsi Riau 
Tahun 2015; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 25 Tahun 2007 tentang 
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Daerah 
Kabupaten Siak Tahun 2007 Nomor 25); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 9 Tahun 2014 tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Siak Tahun 
Anggaran 2015 (Lembaran Daerah Kabupaten Siak Tahun 2014 
Nomor 9 Seri A); 


16 . Peraturan Bupati Nomor 47 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Kegiatan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Siak (Berita Daerah Kabupaten Siak Tahun 2014 Nomor 
47); 

17. Peraturan Bupati Nomor 51 Tahun 2014 tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Siak Tahun 
Anggaran 2015 (Berita Daerah Kabupaten Siak Tahun 2014 Nomor 
51); 


MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN KEEMPAT ATAS 

PERATURAN BUPATI SIAK NOMOR 51 TAHUN 2014 TENTANG 
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
KABUPATEN SIAK TAHUN ANGGARAN 2015. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Siak. 

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan 
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang 
menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. Kepala Daerah adalah Bupati Siak. 

5. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat 
daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna anggaran/pengguna barang. 

6. Dinas Daerah adalah unsur pelaksana otonomi daerah yang menyelenggarakan 
urusan otonomi daerah baik yang bersifat wajib maupun pilihan sesuai dengan 
pembagian urusan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah serta tugas 
pembantuan. 


BAB II 

PERUBAHAN ATAS PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 
BELANJA DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN ANGGARAN 2015 


Pasal 2 


Perubahan atas Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Siak 
Tahun Anggaran 2015 berada pada Jenis Belanja Langsung Dokumen Pelaksanaan 
Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Siak Nomor DPA-SKPD 1.01.1.01.01.24.01.5.2 sebagaimana 
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 


BAB III 

KETENTUAN PENUTUP 


Pasal 3 


Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Siak. 


t 


Ditetapkan di Siak Sri Indrapura 
pada tanggal | r\ Gf'l 2015 


BUPATI SIAK 



O 


Diundangkan di Siak Sri Indrapura 
pada tanggal \A Gpnl 2015 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SIAK, 4^. 


4|SYAMSUAR 


f 


/A 


Drs. H . 

Pembi 
NIP. 1 



HAMZAH 

ftama Madya 
i0125 198903 1 004 


BERITA DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN 2015 NOMOR 
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